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abstrak—Penggunaan media sosial berdampak pada perubahan, kesantunan, dan 

keterampilan berbahasa Indonesia. Tujuan dari penelitian yaitu agar dapat menganalisis 
dampak media sosial terhadap perubahan, kesantunan, dan keterampilan berbahasa 
Indonesia. Penelitian ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), di 
mana data sekunder dihimpun dari berbagai artikel jurnal nasional dengan 
memanfaatkan teknik simak dan catat. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti 
menggunakan triangulasi teori sebagai metode validasi. Berdasarkan temuan penelitian, 
terungkap bahwa penggunaan media sosial memberikan pengaruh tertentu. 1) Perubahan 
bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari, 2) menurunnya kesantunan berbahasa di 
ruang digital, 3) meningkatnya penggunaan campur kode dan bahasa asing, 4) 
menurunnya keterampilan menulis formal, 5) meningkatnya kreativitas dan kemampuan 
komunikasi digital. Dapat disimpulkan bahwa keberadaan media sosial menimbulkan 
dua sisi dampak terhadap bahasa Indonesia, yakni sisi positif dan negatif. Di satu sisi, 
terjadi pergeseran pola pemakaian bahasa yang diiringi menurunnya tingkat kesantunan 
berbahasa serta melemahnya kemampuan menulis secara formal. Di sisi lain, fenomena 
ini justru mendorong tumbuhnya kreativitas serta semakin terasah nya kemampuan 
pengguna dalam berkomunikasi secara digital. 

Kata kunci—Keterampilan Berbahasa, Media Sosial, Perubahan Berbahasa. 

 
Abstract—The use of social media has an impact on changes in the Indonesian 

language, language politeness, and Indonesian language skills. This study aims to analyze 
the impact of social media on language changes, politeness, and Indonesian language 
skills. The research employed a Systematic Literature Review (SLR) approach, in which 
secondary data were collected from various national journal articles using observation and 
note-taking techniques. To ensure the validity of the data, theoretical triangulation was 
applied as the validation method. The findings revealed that social media use has several 
impacts: (1) changes in the use of the Indonesian language in daily communication, (2) a 
decline in language politeness in digital spaces, (3) an increase in the use of code-switching 
and foreign languages, (4) a decline in formal writing skills, and (5) an improvement in 
creativity and digital communication skills. It can be concluded that social media has both 
positive and negative impacts on the Indonesian language. On the one hand, it has led to 
shifts in language use, accompanied by a decline in language politeness and formal 
writing abilities. On the other hand, it has encouraged greater creativity and enhanced 
users’ digital communication skills. 

Keywords—Language Skills, Social Media, Language Change. 
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PENDAHULUAN 

Media sosial dapat dipahami sebagai platform digital yang memanfaatkan 

jaringan internet, sehingga memungkinkan para penggunanya untuk saling 

membagikan konten dan berinteraksi satu sama lain tanpa dibatasi oleh ruang dan 

waktu. Cahyono (2016) menjelaskan bahwa media sosial merupakan sebuah wadah 

yang memungkinkan penggunanya untuk turut serta serta menjalin interaksi dengan 

banyak pihak. Di samping berperan sebagai sarana komunikasi, media sosial juga 

berfungsi sebagai sarana untuk menerbitkan konten yang dapat diakses dengan 

mudah oleh penggunanya (Suryaningsih, 2020). Lebih lanjut, keberadaan media 

sosial turut menjadi salah satu unsur yang mendorong secara positif meningkatnya 

keterlibatan politik di kalangan para pelajar (Mulyani dan Maksudi, 2018). 

Pesatnya perkembangan media sosial membuat platform ini memegang peran 

penting dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, khususnya sebagai sarana 

komunikasi massa. Meilinda (2018) mengungkapkan bahwa media sosial berperan 

sebagai salah satu sarana yang dimanfaatkan oleh mahasiswa guna mencari berbagai 

informasi yang berkaitan dengan bidang akademik. Di sisi lain, pemanfaatan media 

sosial juga dilakukan sebagai bentuk upaya dalam menyikapi arus globalisasi yang 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter para remaja (Juwita dkk., 2015). Tidak 

hanya itu, media sosial pun difungsikan sebagai ruang bagi para penggunanya untuk 

menampilkan serta membangun citra diri mereka (Munzir, 2019). 

Media sosial berperan penting dalam sarana komunikasi massa yang 

mempermudah masyarakat dalam mengakses dan menyebarluaskan informasi. 

Menurut Bu’ulolo dan Hulu (2025) Media sosial merupakan aspek penting dalam 

kehidupan mahasiswa karena dapat memberikan berbagai manfaat. Media sosial juga 

berfungsi sebagai sarana pemasaran (Herdiyani dkk., 2022). Fungsi media sosial yakni  

sebagai bentuk alat komunikasi, serta kekuatan yang berpengaruh dalam membentuk 

pandangan serta perilaku politik masyarakat, sekaligus dalam penyebaran berbagai 

informasi (Iryani dan Syam, 2023). Seiring semakin meluasnya perkembangan dan 

penggunaan media sosial, muncul berbagai perubahan dalam cara masyarakat 

menggunakan bahasa saat berkomunikasi di dunia digital. 
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Faktor yang menyebabkan perubahan bahasa di media sosial salah satunya yaitu 

pengaruh budaya. Serta penggunaan bahasa elektronik dalam bentuk audio, visual, 

dan tulisan (Susandhika dan Putra, 2024). Globalisasi dan perkembangan teknologi 

juga menjadi salah satu faktor terjadinya perubahan bahasa di media sosial (Oktavia, 

2019). Menurut Prayudi dan Nasution (2020), perubahan bahasa di media sosial 

muncul karena interaksi sosial dapat berlangsung kapan saja dan dalam situasi apa 

pun, sehingga penggunaan bahasanya pun menjadi lebih bebas dan bervariasi. 

Perubahan penggunaan bahasa tersebut kemudian memberikan berbagai dampak 

terhadap perkembangan bahasa Indonesia. 

Dampak perubahan bahasa terhadap bahasa Indonesia salah satunya yaitu 

dapat menurunkan penggunaan bahasa baku. Jika aspek ini terus terpengaruh, maka 

bahasa sedikit demi sedikit akan mengalami pergeseran (Daud, 2021). Dampak yang 

lebih signifikan terlihat pada perkembangan teknologi yang begitu pesat dalam 

bidang komunikasi (Ilham dkk., 2025). Perubahan tersebut dapat berdampak pada 

bidang linguistik dan warisan budaya di masa depan (Insani dan Ridha, 2025). Selain 

perubahan bahasa, penggunaan bahasa di media sosial juga berkaitan erat dengan 

kesantunan dalam berbahasa. 

Menurut Mislikhah (2020) kesantunan berbahasa dapat diartikan sebagai 

perilaku yang telah disepakati oleh suatu masyarakat. Kesantunan berbahasa 

merupakan pengendali dan pengontrol tutur kata agar mengurangi kesalahpahaman 

(Leech dalam Hartini dkk., 2017). Dalam hal ini, kesantunan berbahasa berarti 

perilaku yang muncul dalam diri seseorang dan sudah tertata (Zulkarnain dkk., 2024). 

Kesantunan berbahasa sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

menyebabkan perubahan penggunaan bahasa di masyarakat. 

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan perubahan bahasa di antaranya yaitu 

faktor sosial, situasional, dan kultural (Febriani dkk., 2026). Menurut Suwandi dalam 

Susandhika dan Putra (2024) perubahan bahasa dapat terjadi karena faktor linguistik, 

kesejarahan sosial masyarakat, dan psikologis. Sedangkan menurut Fadilla dkk. 

(2023) faktor yang seringkali menyebabkan perubahan bahasa yaitu karena 

kebutuhan untuk mengikuti tren dan interaksi lingkungan sosial. Perubahan 
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penggunaan bahasa tersebut juga dapat memengaruhi keterampilan seseorang dalam 

berbahasa. 

Penggunaan bahasa berdampak pada keterampilan seseorang dalam berbahasa. 

Salah satu dampak positifnya yaitu variasi bahasa dapat dikenalkan dan 

dipromosikan di panggung global (Putri dkk., 2025). Kehadiran media sosial turut 

mendorong berkembangnya penggunaan bahasa Indonesia dalam berbagai sisi 

kehidupan (Astuti dkk., 2026). Namun demikian, di balik itu terdapat pula dampak 

negatif yang ditimbulkan, yakni terganggunya waktu belajar serta berkurangnya 

intensitas interaksi sosial baik dengan teman sebaya maupun keluarga (Puspitasa 

dkk., 2024). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penggunaan media sosial 

membawa sisi kelebihan sekaligus kekurangan bagi kemampuan berbahasa 

seseorang. 

Adapun kelebihan dari penggunaan media sosial terhadap kemampuan 

berbahasa yaitu media sosial dapat diakses secara gratis sehingga pengguna dapat 

menggunakannya di mana saja tanpa biaya (Ameliya dan Indriani, 2024). Dengan 

adanya media sosial, pengguna juga dapat membuka berbagai aplikasi, mulai dari 

aplikasi pembelajaran hingga hiburan (Kurniati, 2022). Namun, di balik kemudahan 

tersebut, pengguna harus tetap bijak dalam menggunakan media sosial agar tidak 

terjerumus ke dalam berbagai konten negatif yang ada di media sosial (Barni dalam 

Budiman, 2022). 

Dengan demikian, media sosial memberikan pengaruh besar terhadap 

perubahan bahasa, tingkat kesantunan, serta keterampilan berbahasa Indonesia. 

Penggunaan media sosial secara bijak sangat diperlukan agar kemampuan berbahasa 

tetap baik serta kesantunan dalam berkomunikasi tetap terjaga di era digital. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian dengan pendekatan Systematic 

Literature Review, yang lebih akrab disapa dengan singkatan SLR. Pendekatan SLR 

sendiri merupakan suatu metode yang digunakan untuk memaknai, menilai, 

sekaligus menelusuri berbagai penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik 

yang menjadi fokus kajian (Triandini dkk., dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini tergolong data sekunder. 

Sebagaimana dijelaskan Umaroh dan Hasanudin (2024), data sekunder dapat 

diperoleh dari artikel maupun berbagai jenis sumber referensi lainnya. Dalam 

penelitian ini, data sekunder yang dimaksud mencakup kata, frasa, klausa, hingga 

kalimat yang bersumber dari dokumen-dokumen pendukung, seperti literatur 

referensi, buku, serta artikel jurnal yang diterbitkan secara nasional. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik simak dan 

catat. Teknik ini merujuk pada cara pengumpulan data dengan mengamati atau 

mendengarkan tuturan, kemudian mencatatnya ke dalam kartu data untuk 

selanjutnya dianalisis (Jannah dkk., 2017). Dengan kata lain, proses menyimak dan 

mencatat poin-poin penting dilakukan secara bersamaan. Pada penelitian ini, teknik 

menyimak diwujudkan melalui teknik sadap serta teknik Simak Bebas Libat Cakap 

(SBLP) (Oktavian dkk., 2020). Sementara itu, teknik mencatat dilakukan dengan cara 

menghimpun serta mendokumentasikan bukti-bukti data yang berhasil ditemukan 

(Mahsun dalam Utomo dkk., 2023). 

Untuk memvalidasi data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi. Puspita 

dan Hasanudin (2024) mendefinisikan triangulasi sebagai teknik yang 

menggabungkan beragam sumber data guna memastikan keakuratan suatu 

informasi. Jenis triangulasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

teori, di mana teori-teori yang berasal dari hasil riset maupun pemikiran para ahli 

digunakan sebagai dasar untuk memvalidasi pernyataan atau konsep yang tengah 

dibahas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penggunaan media sosial memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap  

perubahan, kesantunan, dan keterampilan dalam berbahasa indonesia. Dampak 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Perubahan Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Komunikasi Sehari-hari 

Kehadiran media sosial mendorong masyarakat untuk lebih sering memakai 

bahasa yang tidak baku, berbagai bentuk singkatan, maupun ragam bahasa gaul 

dalam berkomunikasi sehari-hari, sehingga hal ini berimbas pada penerapan kaidah 
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bahasa Indonesia yang baik dan benar. Pergeseran semacam ini turut dipengaruhi 

oleh unsur sosial, budaya, serta perkembangan media digital yang mempercepat 

lahirnya beragam variasi bahasa, mulai dari penyingkatan kata, pencampuran antar 

bahasa, hingga pergeseran makna yang lazim dijumpai dalam percakapan sehari-hari 

(Febriani, dkk., 2026). Di samping itu, media sosial pun berperan sebagai ruang 

komunikasi yang memfasilitasi penggunanya untuk saling bertukar informasi, 

sehingga kondisi ini turut membentuk pola pemakaian bahasa Indonesia dalam 

interaksi sehari-hari masyarakat (Najwa dan Hanafi, 2022). Sebagaimana 

dikemukakan Hijrah dkk. (2024), pergeseran bahasa gaul bukan sekadar mengubah 

makna suatu kata, melainkan juga berfungsi sebagai sarana bagi penggunanya untuk 

mengekspresikan identitas diri. 

 

2. Menurunnya Kesantunan Berbahasa di Ruang Digital 

Banyak pengguna media sosial kurang memperhatikan etika komunikasi, 

seperti penggunaan kata kasar, komentar negatif, dan ujaran kebencian dalam 

berinteraksi. Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya penerapan kesantunan 

berbahasa dalam komunikasi sehingga dapat membangun hubungan komunikasi 

yang efektif dan kondusif. Menurut Crystal dalam Sukarto (2022), kesantunan 

berbahasa diwujudkan melalui pemilihan kata, frasa, dan kalimat yang sesuai, dan 

didukung oleh penggunaan intonasi dan ekspresi. Merosotnya kesantunan dalam 

berbahasa dapat diamati dari semakin banyaknya ujaran kebencian yang muncul 

dalam interaksi di media sosial, yang berpotensi memunculkan berbagai bentuk 

perilaku negatif seperti penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan, penyebaran 

berita bohong, hingga tindakan hasutan dan provokasi (Widyatnyana, Rasna, dan 

Putrayasa, 2023). Sejalan dengan temuan tersebut, perkembangan media sosial 

banyak mengabaikan etika berkomunikasi, sehingga kesantunan berbahasa di ruang 

digital cenderung mengalami penurunan (Hanum, dkk., 2024). 

 

3. Meningkatnya Penggunaan Campur Kode dan Bahasa Asing 

Para pengguna media sosial tidak jarang mencampurkan bahasa Indonesia 

dengan bahasa asing, terutama bahasa Inggris, dalam penggunaannya sehari-hari, 
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sehingga kebiasaan ini berpotensi mempengaruhi kemampuan berbahasa Indonesia 

secara formal. Meningkatnya penggunaan campur kode dan bahasa asing merupakan 

salah satu dampak perkembangan media sosial. Iftitah, Hambali, dan Karumpa (2022) 

mengemukakan bahwa fenomena campur kode kini telah menjelma menjadi tren 

yang merambah berbagai lapisan masyarakat, bahkan telah menyatu sebagai bagian 

dari kebiasaan berbahasa mereka. Selaras dengan pandangan tersebut, campur kode 

umumnya dimanfaatkan untuk mempertegas ekspresi, menyelaraskan gaya 

berkomunikasi, sekaligus menunjukkan identitas sosial penggunanya (Furqan, 

Wulanda, dan Hartono, 2025). Campur kode yang terjadi menyebabkan batas bahasa 

Indonesia dan bahasa asing menjadi tidak jelas sehingga dapat berpengaruh pada 

struktur dan kosakata bahasa Indonesia (Rahmawati, dkk., 2024). 

 

4. Menurunnya Keterampilan Menulis Formal 

Kebiasaan memakai bahasa yang ringkas dan tidak baku di media sosial 

berpotensi melemahkan kemampuan menulis secara formal, misalnya dalam konteks 

penulisan akademik maupun surat resmi. Mita, Syahira, dan Nurlisa (2026) 

mengemukakan bahwa kebiasaan tersebut berpengaruh terhadap struktur kalimat 

yang menjadi kurang efektif, pemilihan diksi yang kurang tepat, serta lemahnya 

kohesi dan koherensi antar paragraf. Melemahnya keterampilan menulis formal ini 

turut dikaitkan dengan tingginya frekuensi penggunaan media sosial, di mana 

semakin panjang durasi yang dihabiskan untuk mengaksesnya, semakin menurun 

pula mutu kemampuan menulis para siswa (Rofifah dan Subandiah, 2025). Fakta ini 

semakin dipertegas oleh temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa hanya 

sebesar 13,8% mahasiswa yang menerapkan bahasa baku, sedangkan sisanya 

sebanyak 86% lebih memilih menggunakan bahasa yang tidak baku (Yastini, 

Nurdiani, dan Wikanengsih, 2018). 

 

5. Meningkatnya Kreativitas dan Kemampuan Komunikasi Digital 

Media sosial dapat membantu pengguna mengembangkan keterampilan 

berbahasa melalui pembuatan konten, diskusi daring, serta penyampaian ide secara 

kreatif dan komunikatif. Fitri, Pertiwi, dan Sary (2021) menyatakan bahwa media 
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sosial seperti tiktok dapat membantu meningkatkan kreativitas mahasiswa. 

Berkembangnya kreativitas serta kemampuan berkomunikasi secara digital tampak 

dari pemanfaatan media sosial sebagai wadah untuk menuangkan gagasan, 

membagikan informasi, dan menciptakan berbagai bentuk konten yang kreatif 

(Nasution, dkk., 2025). Pengembangan kemampuan komunikasi digital dapat 

dilakukan melalui penerapan etika berbahasa yang santun, penyampaian informasi 

secara bijak, serta interaksi aktif dalam komunikasi daring (Azmi, Dewi dan Dailami, 

2022). 

 
 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial menimbulkan beragam 

pengaruh terhadap perubahan, kesantunan, maupun keterampilan berbahasa, yang 

akan diuraikan sebagai berikut, 1) perubahan bahasa Indonesia dalam komunikasi 

sehari-hari, 2) menurunnya kesantunan berbahasa di ruang digital, 3) meningkatnya 

penggunaan campur kode dan bahasa asing, 4) menurunnya keterampilan menulis 

formal, 5) meningkatnya kreativitas dan kemampuan komunikasi digital. 
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